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Abstract 

Rapid advances in digital technology have transformed how businesses are 
managed across sectors, including micro, small, and medium enterprises 
(MSMEs). A key innovation widely used is cloud-based Enterprise Resource 
Planning (ERP) systems, which combine various business functions into an 
integrated platform. Implementing such ERP systems is crucial because they 
save time, reduce operational costs, improve data accuracy, and enable real-time 
access to information without the need for large infrastructure, unlike traditional 
ERP systems. This study aims to analyze the strategic role of cloud-based 
Enterprise Resource Planning (ERP) systems in supporting digital transformation 
in Indonesia's MSME sector. The study employed a qualitative descriptive 
approach through a literature review of academic journals, industry reports, and 
secondary data published after 2020. The results indicate that cloud-based ERP 
systems can improve supply chain management efficiency, accelerate decision-
making, and strengthen competitiveness in the digital economy era. However, 
key challenges remain, such as limited capital for MSMEs, low digital 
capabilities, and concerns about data security and privacy in a cloud 
environment. Overall, this study concludes that cloud-based ERP has significant 
potential to strengthen MSMEs' digital transformation in Indonesia, particularly 
when supported by government policies, enhanced digital capabilities, and 
collaboration with local ERP providers. Therefore, cloud ERP can be a crucial 
foundation for driving efficiency, transparency, and business continuity for 
MSMEs. 

Keywords: enterprise resources planning, cloud computing, msme, digital 
transformation 

 

Abstrak 

Kemajuan pesat dalam teknologi digital telah mengubah cara pengelolaan bisnis 
di berbagai bidang, termasuk usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). 
Inovasi utama yang banyak digunakan adalah sistem Enterprise Resource 
Planning (ERP) yang berjalan di cloud, yang menggabungkan berbagai fungsi 
bisnis ke dalam platform terintegrasi. Penerapan ERP semacam ini sangat 
penting karena memberikan penghematan waktu, mengurangi biaya operasional, 
meningkatkan ketepatan data, dan memungkinkan akses informasi real-time 
tanpa perlu infrastruktur besar seperti pada ERP tradisional. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 



 
Penerapan ERP Berbasis Cloud Untuk Mendukung Transformasi Digital UMKM di Indonesia 
Melisa, Lusiana Putri, Ahmad Fitriansyah, Anton Rustam Herosuma 
 

 
22 

 

berbasis cloud computing berperan strategis dalam mendukung transformasi 
digital pada sektor UMKM di Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif melalui tinjauan literatur dari jurnal akademik, laporan 
industri, dan data sekunder yang diterbitkan setelah tahun 2020. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa sistem ERP berbasis cloud dapat meningkatkan 
efisiensi manajemen rantai pasok, mempercepat pengambilan keputusan, dan 
memperkuat daya saing di era ekonomi digital. Namun, tantangan utama tetap 
ada, seperti keterbatasan modal UMKM, rendahnya kemampuan digital, serta 
kekhawatiran soal keamanan dan privasi data di lingkungan cloud. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa ERP berbasis cloud memiliki 
potensi besar untuk memperkuat transformasi digital UMKM di Indonesia, 
terutama jika didukung oleh kebijakan pemerintah, peningkatan kemampuan 
digital, dan kerja sama dengan penyedia ERP lokal. Dengan begitu, ERP cloud 
bisa menjadi dasar penting untuk mendorong efisiensi, transparansi, dan 
kelangsungan bisnis UMKM. 

Kata Kunci: enterprise resources planning, cloud computing, umkm, 
transformasi digital 

 
 
A. PENDAHULUAN  

 
Perkembangan teknologi informasi di 

era digital telah membawa perubahan besar 
pada cara mengelola bisnis di berbagai 
sektor ekonomi (Calderon-Monge & 
Ribeiro-Soriano, 2024). Revolusi industri 
4.0 mendorong perusahaan untuk beralih ke 
sistem digital terintegrasi agar bisa 
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan daya 
saing (Wang et al., 2023). Di Indonesia, 
digitalisasi jadi kebutuhan mendesak, 
khususnya untuk Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) yang punya peran 
krusial dalam mendukung ekonomi nasional 
(Faturrahman et al., 2025). Berdasarkan data 
dari Kementerian Koperasi dan UKM 
Republik Indonesia tahun 2023, jumlah 
UMKM mencapai lebih dari 65 juta unit dan 
menyumbang sekitar 61% terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB), plus menyerap 
sebagian besar tenaga kerja dalam negeri 
(Harahap et al., 2025). 

Meski kontribusinya signifikan, banyak 
UMKM masih menghadapi hambatan dalam 
pengelolaan bisnis. Masalah umum 
termasuk pencatatan keuangan manual, 
kurangnya integrasi antar bagian, serta 
keterbatasan dalam mengelola data dan 
informasi secara digital. Kondisi ini 

membuat operasional jadi tidak efisien dan 
bisa menghambat keputusan berbasis data 
(Mubarak et al., 2025). 

Salah satu solusi yang bisa menjawab 
tantangan itu adalah implementasi 
Enterprise Resource Planning (ERP). ERP 
adalah sistem manajemen terpadu yang 
menyatukan berbagai fungsi utama 
perusahaan seperti keuangan, produksi, 
pemasaran, inventori, dan sumber daya 
manusia ke dalam satu database terpusat. 
Sistem ini penting untuk menyelaraskan 
aliran informasi dan meningkatkan 
efektivitas pengelolaan sumber daya 
(Novitasari & Rahmawati, 2022). 

Kemajuan teknologi cloud computing 
telah membuka akses lebih luas ke ERP 
tanpa perlu infrastruktur teknologi rumit. 
Dengan model cloud-based ERP, UMKM 
bisa menggunakan layanan ERP secara 
online dengan biaya lebih efisien karena 
tidak perlu membangun server internal.  
Model ini menawarkan fleksibilitas tinggi 
dan memungkinkan akses sistem kapan saja 
dan di mana saja (Barbieri et al., 2024). 

Pasar Enterprise Resource Planning 
(ERP) global berbasis cloud terus melesat, 
dengan berbagai laporan analis pasar 
menempatkan proyeksi nilai industri ini 
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antara USD 78,4 miliar hingga menembus 
lebih dari USD 100 miliar. Lonjakan ini 
sejalan dengan adopsi teknologi yang masif 
di kawasan Asia-Pasifik, termasuk 
Indonesia (Mordor Intelligence, 2026). 
Pertumbuhan ERP tersebut dapat dilihat 
pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1.  Market Size and Share Cloud 

ERP (Mordor Intelligence, 2026) 
 

Namun, penerapan ERP di UMKM masih 
dihadang kendala seperti keterbatasan dana, 
rendahnya literasi digital, serta 
kekhawatiran soal keamanan data (Azizah et 
al., 2024; Harsono et al., 2023). 

Berdasarkan uraian itu, penelitian ini 
fokus untuk menjawab pertanyaan utama: 
bagaimana implementasi sistem Enterprise 
Resource Planning (ERP) berbasis cloud 
computing bisa meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas operasional UMKM di Indonesia, 
serta apa saja faktor yang jadi hambatan 
dalam prosesnya. Penelitian ini juga 
bertujuan menganalisis manfaat strategis 
ERP berbasis cloud dalam mendukung 
transformasi digital UMKM dan 
mengidentifikasi tantangan yang perlu 
diatasi agar adopsinya optimal. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan 
bisa menambah literatur tentang penerapan 
sistem informasi manajemen, khususnya 
dalam konteks digitalisasi UMKM di negara 
berkembang. Secara praktis, hasil kajian ini 
bisa jadi referensi untuk pelaku UMKM, 
pengembang ERP, serta pembuat kebijakan 
dalam merancang strategi adopsi teknologi 
yang efektif, efisien, dan berkelanjutan. 
Dengan pendekatan ini, penelitian berusaha 
memberikan kontribusi nyata untuk 

memperkuat dasar transformasi digital di 
sektor UMKM Indonesia. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan metode tinjauan 
literatur (literature review) yang bertujuan 
menganalisis penerapan Enterprise 
Resource Planning (ERP) berbasis cloud 
computing pada Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) di Indonesia. 
Pendekatan ini dipilih karena bisa 
memberikan pemahaman mendalam tentang 
fenomena adopsi teknologi ERP dalam 
konteks transformasi digital tanpa perlu 
mengumpulkan data primer melalui 
wawancara atau survei lapangan. 

 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif, 
di mana peneliti berusaha menggambarkan 
kondisi, perkembangan, manfaat, serta 
tantangan penerapan ERP berbasis cloud 
berdasarkan kajian teoritis dan data empiris 
sekunder. Menurut (Creswell & Creswell, 
2022), penelitian deskriptif kualitatif 
digunakan untuk menafsirkan makna 
fenomena sosial secara mendalam 
berdasarkan fakta yang ada dan informasi 
dari berbagai sumber ilmiah. Penelitian ini 
tidak melakukan eksperimen, uji hipotesis, 
atau wawancara, tapi fokus pada analisis 
sistematis dari hasil penelitian sebelumnya, 
laporan kebijakan, dan publikasi akademik 
yang relevan. 

 
Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data 
sekunder, yaitu data yang sudah diterbitkan 
oleh lembaga resmi atau peneliti 
sebelumnya, baik dari artikel ilmiah, laporan 
tahunan dan statistik, laporan industri dan 
teknologi, buku akademik terkini tentang 
sistem ERP, manajemen operasi, dan 
transformasi digital. 

Pemilihan sumber mempertimbangkan 
kredibilitas, relevansi, dan kemutakhiran 



 
Penerapan ERP Berbasis Cloud Untuk Mendukung Transformasi Digital UMKM di Indonesia 
Melisa, Lusiana Putri, Ahmad Fitriansyah, Anton Rustam Herosuma 
 

 
24 

 

informasi agar hasil analisis akurat dan 
sesuai dengan perkembangan terkini. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui studi 
dokumentasi terhadap literatur relevan. 
Proses ini diawali dengan melakukan 
identifikasi literatur dengan kata kunci 
seperti ERP implementation, cloud 
computing, digital transformation, MSMEs, 
efficiency, Indonesia. 

Hasil yang diperoleh kemudian diseleksi 
sumber berdasarkan kriteria kelayakan, 
yaitu publikasi tahun 2020 ke atas, terindeks 
akademik, dan memiliki konteks UMKM 
atau sistem ERP berbasis cloud. 

Kemudian dilakukan klasifikasi data ke 
dalam kategori tematik, meliputi manfaat 
ERP, tantangan implementasi, faktor adopsi, 
dan dampak terhadap efisiensi bisnis. 

Analisis komparatif untuk 
menemukan pola, kesamaan, dan perbedaan 
temuan dari berbagai penelitian sebelumnya. 

 
Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan menggunakan 
metode analisis isi (content analysis). Tahap 
pertana dilakukan reduksi data, yaitu 
memilih informasi penting dari literatur 
yang langsung berkaitan dengan tujuan 
penelitian. Tahap kedua dilakukan penyajian 
data, yaitu mengorganisasi hasil kajian 
dalam bentuk narasi tematik agar mudah 
dipahami dan dibandingkan antar penelitian. 
Tahap ketiga dilakukan penarikan 
kesimpulan, yaitu menyintesis hasil temuan 
untuk menjawab pertanyaan penelitian 
tentang efektivitas dan tantangan penerapan 
ERP berbasis cloud pada UMKM di 
Indonesia. 

Analisis ini bersifat interpretatif, dengan 
fokus pada makna dan implikasi dari hasil 
temuan, bukan pengukuran kuantitatif. 

 
Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 
batasan, yaitu analisis hanya berdasarkan 
data sekunder dan literatur ilmiah tanpa 
pengumpulan data primer. Fokus wilayah 

penelitian terbatas pada konteks UMKM di 
Indonesia, sehingga hasil kajian tidak 
sepenuhnya dapat digeneralisasi ke negara 
lain. Kajian tidak membahas implementasi 
ERP pada perusahaan besar atau 
multinasional karena karakteristik dan skala 
bisnis yang berbeda dengan UMKM. 

Meski ada keterbatasan, penelitian ini 
diharapkan memberikan kontribusi 
signifikan terhadap pengembangan 
pengetahuan tentang penerapan ERP 
berbasis cloud dan strategi transformasi 
digital di sektor UMKM Indonesia. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan ERP Berbasis Cloud di 
Indonesia 

Perkembangan penerapan sistem 
Enterprise Resource Planning (ERP) di 
Indonesia menunjukkan tren peningkatan 
seiring kesadaran pelaku usaha akan 
pentingnya digitalisasi. Berdasarkan laporan 
International Data Corporation (IDC, 2022), 
tingkat adopsi ERP berbasis cloud di 
Indonesia naik sekitar 37% selama 2021– 
2023. Kenaikan ini didorong oleh kebutuhan 
integrasi data real-time, efisiensi biaya, serta 
perubahan pola kerja ke sistem digital yang 
fleksibel. Selain itu, laporan Statista (2023) 
memproyeksikan nilai pasar ERP berbasis 
cloud global akan terus meningkat dan 
mencapai USD 78,4 miliar pada 2026, 
dengan Asia Pasifik sebagai kontributor 
utama. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
sistem berbasis awan semakin diterima 
sebagai solusi efektif untuk mendukung 
efisiensi dan kinerja bisnis.  

Pemerintah Indonesia juga mendukung 
percepatan digitalisasi melalui kebijakan 
dalanm (Peraturan Presiden RI Nomor 74 
Tahun 2017 Tentang Peta Jalan Sistem 
Perdagangan Nasional Berbasis Elektronik 
(Road Map Е-Сommerce), 2017)., di mana 
fokus utamanya adalah penguatan 
transformasi digital UMKM. Kebijakan ini 
mendorong pelaku usaha memanfaatkan 
sistem berbasis teknologi, termasuk ERP, 
untuk meningkatkan efisiensi dan 
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transparansi. Menurut (Novitasari & 
Rahmawati, 2022), penggunaan ERP 
berbasis cloud pada UMKM memberikan 
peluang besar dalam memperbaiki proses 
manajemen, terutama pengendalian 
persediaan, akuntansi, dan pelaporan 
keuangan. Melalui model Software as a 
Service (SaaS), UMKM bisa memanfaatkan 
fitur ERP sesuai kebutuhan tanpa instalasi 
atau pemeliharaan langsung. Model ini 
membuat ERP lebih inklusif dan terjangkau 
untuk usaha kecil.  

Dengan demikian, perkembangan ERP 
berbasis cloud di Indonesia tidak hanya 
mencerminkan kemajuan teknologi, tapi 
juga menunjukkan perubahan paradigma 
dalam pengelolaan bisnis UMKM menuju 
sistem yang lebih terintegrasi, efisien, dan 
adaptif terhadap dinamika digitalisasi 
ekonomi. 

 
Manfaat Penerapan ERP Berbasis Cloud 
bagi UMKM 

Berdasarkan kajian berbagai literatur 
(Deniswara et al., 2021; Ekawaty et al., 
2025; Putra et al., 2023), penerapan ERP 
berbasis cloud computing memberikan 
manfaat strategis bagi UMKM di Indonesia, 
antara lain: 
1. Integrasi Proses Bisnis: ERP 

memungkinkan semua bagian organisasi 
(keuangan, produksi, inventori, 
penjualan, dan SDM) terhubung dalam 
satu sistem terpusat. Hal ini mengurangi 
duplikasi data dan meningkatkan 
efisiensi koordinasi antar departemen. 

2. Efisiensi Operasional dan Biaya: Model 
cloud ERP menggunakan sistem 
berlangganan yang lebih terjangkau 
dibandingkan ERP tradisional, cocok 
untuk UMKM dengan keterbatasan 
modal. 

3. Akses Data Real-time: ERP berbasis 
cloud memungkinkan pemilik usaha 
memantau laporan keuangan, stok 
barang, dan aktivitas bisnis secara 
langsung dari berbagai perangkat dan 
lokasi. 

4. Peningkatan Pengambilan Keputusan: 
Data yang akurat dan terintegrasi 
membantu UMKM membuat keputusan 
berbasis data, sehingga strategi bisnis 
lebih adaptif dan responsif. 

5. Dukungan terhadap Transformasi 
Digital:   Implementasi   ERP 
mempercepat digitalisasi manajemen 
internal, yang menjadi fondasi penting 
menuju ekonomi digital nasional. 
 

Tantangan dan Hambatan Implementasi 
ERP pada UMKM 

Meski banyak manfaat, penerapan ERP 
berbasis cloud di UMKM masih dihadang 
kendala. Berdasarkan sintesis dari penelitian 
terdahulu, beberapa faktor utama yang 
menjadi tantangan: 
1. Biaya Implementasi Awal: Walaupun 

model cloud lebih hemat dibanding ERP 
konvensional, biaya langganan tahunan 
dan pelatihan karyawan tetap jadi beban 
bagi banyak UMKM dengan 
keterbatasan modal (Awan et al., 2021; 
Salih et al., 2021; Tongsuksai et al., 
2021). 

2. Keterbatasan Literasi Digital: Banyak 
pelaku UMKM belum terbiasa dengan 
sistem teknologi tinggi, sehingga adopsi 
ERP sering terhambat oleh kurangnya 
pemahaman dan keterampilan digital 
(Muis, 2025; Ollerenshaw et al., 2021; 
Omowole et al., 2024; Restrepo-Morales 
et al., 2024; Salih et al., 2021). 

3. Kekhawatiran Keamanan Data: Isu 
privasi dan keamanan informasi jadi 
alasan utama rendahnya adopsi ERP 
berbasis cloud karena data disimpan di 
server eksternal. Ini menimbulkan 
kekhawatiran risiko kebocoran data 
(Gooda et al., 2025; Huang et al., 2021; 
Hustad et al., 2021; Salih et al., 2021). 

4. Resistensi terhadap Perubahan: Budaya 
organisasi yang masih konvensional 
membuat sebagian pelaku usaha 
menolak perubahan ke sistem digital. 
Adaptasi ERP sering membutuhkan 
restrukturisasi alur kerja yang sulit 
diterima (Awan et al., 2021; 



 
Penerapan ERP Berbasis Cloud Untuk Mendukung Transformasi Digital UMKM di Indonesia 
Melisa, Lusiana Putri, Ahmad Fitriansyah, Anton Rustam Herosuma 
 

 
26 

 

Kallmuenzer et al., 2024; Omowole et 
al., 2024; Restrepo-Morales et al., 
2024). 

5. Keterbatasan Infrastruktur Digital: Di 
daerah dengan jaringan internet yang 
belum stabil, penerapan cloud ERP 
menghadapi hambatan teknis signifikan 
(Hustad et al., 2021; Khalifa, 2025; 
Muis, 2025; Ollerenshaw et al., 2021). 

 
Faktor Keberhasilan Implementasi ERP 
di UMKM 

Keberhasilan penerapan ERP berbasis 
cloud pada UMKM tidak hanya ditentukan 
oleh teknologi, tapi juga faktor manajerial 
dan kelembagaan. Berdasarkan model 
Technology – Organization - Environment 
(TOE) oleh Tornatzky dan Fleischer 
(Barbieri et al., 2024; Christiansen et al., 
2022), ada tiga dimensi penting yang 
memengaruhi keberhasilan adopsi ERP: 
1. Dimensi Teknologi: Kesesuaian antara 

kebutuhan bisnis dan kemampuan sistem 
ERP yang diimplementasikan. 

2. Dimensi Organisasi: Dukungan 
manajemen puncak, kesiapan sumber 
daya manusia, serta struktur organisasi 
yang adaptif terhadap teknologi baru. 

3. Dimensi Lingkungan: Dukungan 
eksternal dari pemerintah, penyedia 
teknologi, dan mitra bisnis dalam 
ekosistem digital. 
Studi oleh (Harsono et al., 2023) 

menunjukkan bahwa UMKM yang sukses 
menerapkan ERP umumnya didukung oleh 
leadership commitment, pelatihan internal, 
serta kemitraan dengan vendor ERP lokal 
yang paham karakteristik usaha kecil di 
Indonesia. 

  
Studi Kasus Penerapan Cloud ERP pada 
UMKM Indonesia 

Beberapa UMKM di Indonesia sudah 
mulai mencoba menerapkan Cloud ERP 
untuk menunjang bisnisnya. Toko DJS 
(Dodolan Jajan Surabaya) menerapkan 
Odoo ERP dalam proses pembelian 
(purchase), penjualan (sales) dan stok 
persediaan (inventory) Dengan menerapkan 

sistem ERP membantu mengurangi    
kesalahan    dalam pencatatan    dan 
memberikan akses informasi yang 
diperlukan pada proses bisnis Toko DJS 
(Azizah et al., 2024). 

Mitra motor Toyota salah satu UMKM 
yang bergerak di bidang otomotif, dengan 
fokusnya menyediakan suku cadang 
kendaraan roda 4 menerapkan Zoho 
Inventory untuk membantu melakukan 
perhitungan stok masuk dan keluar. Pemilik 
usaha menyatakan bahwa setelah 
menggunakan sistem Zoho, kontrol 
persediaan lebih efisien baik dalam 
pencarian stok barang maupun perhitungan 
sisa stok barang, sehingga dapat lebih cepat 
dalam melakukan restock barang (Salim & 
Abdillah, 2022). 

Kasus ini menunjukkan bahwa dengan 
perencanaan matang, pelatihan tenaga kerja, 
serta dukungan vendor ERP lokal, 
penerapan sistem ERP berbasis cloud bisa 
memberikan dampak nyata terhadap 
produktivitas dan daya saing UMKMdi era 
digital. 

 
Implikasi Penelitian 

Dari hasil kajian di atas, bisa 
disimpulkan bahwa penerapan ERP berbasis 
cloud computing merupakan langkah 
strategis bagi UMKM untuk mencapai 
efisiensi dan transformasi digital. Namun, 
implementasi yang sukses harus 
mempertimbangkan kesiapan teknologi, 
kapasitas sumber daya manusia, dan 
dukungan kebijakan publik. Pemerintah bisa 
berperan dengan memberikan subsidi 
digitalisasi, pelatihan teknologi, serta kerja 
sama dengan penyedia ERP lokal untuk 
memperluas jangkauan sistem bagi pelaku 
UMKM di seluruh Indonesia. 

D. PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan dan kajian 
literatur yang dilakukan, disimpulkan bahwa 
penerapan sistem Enterprise Resource 
Planning (ERP) berbasis cloud computing 
mempunyai peran strategis dalam 
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mendukung transformasi digital pada sektor 
UMKM di Indonesia. Penerapan sistem ini 
tidak hanya meningkatkan efisiensi 
operasional, tapi juga memperkuat daya 
saing UMKM di era ekonomi digital yang 
semakin ketat. 

Pertama, ERP berbasis cloud terbukti 
bisa mengintegrasikan berbagai fungsi 
bisnis seperti keuangan, pemasaran, 
produksi, dan sumber daya manusia ke 
dalam satu sistem terpusat yang bisa diakses 
real-time. Integrasi ini menghasilkan 
efisiensi kerja, akurasi data, serta 
mempercepat proses pengambilan keputusan 
bisnis. 

Kedua, model cloud computing 
memberikan keuntungan besar bagi UMKM 
karena tidak butuh investasi besar dalam 
infrastruktur teknologi. Sistem berbasis 
langganan membuat ERP lebih terjangkau 
dan fleksibel untuk usaha kecil. 

Ketiga, tantangan utama dalam 
penerapan ERP di UMKM meliputi 
keterbatasan dana, minimnya literasi digital, 
dan kekhawatiran soal keamanan data. 
Namun, hambatan ini bisa diminimalkan 
melalui pelatihan, pendampingan teknis, dan 
dukungan kebijakan pemerintah yang pro 
digitalisasi usaha. 

Keempat, dukungan pemerintah dan 
sinergi antar pemangku kepentingan jadi 
kunci keberhasilan transformasi digital 
UMKM. Program seperti UMKM Go 
Digital, pelatihan literasi teknologi, serta 
insentif fiskal bagi pelaku usaha yang 
mengadopsi ERP perlu diperluas dan 
dijalankan secara berkelanjutan. 

Dengan begitu, penerapan ERP berbasis 
cloud computing bukan sekadar inovasi 
teknologi, melainkan fondasi penting dalam 
membangun ekosistem bisnis digital yang 
efisien, transparan, dan berdaya saing 
global. Melalui sinergi antara pemerintah, 
penyedia teknologi, dan pelaku UMKM, 
transformasi digital di Indonesia bisa 
berjalan inklusif dan berkelanjutan. 
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